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Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum
sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri (Q.S Ar-Ra'd
Ayat 11)
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ABSTRACT

Harahap, Zulfadhli (2025). Violence Against Syrian Society in the Novel “4/-
Kha’ifun” by Dima Wannous Based on Johan Galtung’s Perspective,
undergraduate thesis. Department of Arabic Language and Literature,
Faculty of Humanities, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University of
Malang. Advisor: M. Anwar Mas’adi, M.A

Keywords: Violence, Johan Galtung, Syrian conflict, 4/-Kha ifun.

The violence that occurred in Syria was a result of the eruption of public
protests against the authoritarian regime of Bashar al-Assad, who had been in power
since the era of Hafiz al-Assad. Inspired by the Arab Spring, the Syrian people
expressed their dissatisfaction with the government peacefully, but were met with
repressive actions such as arrests, torture, and shootings of civilians. This study
aims to reveal the forms of violence and their impacts in the context of the
prolonged conflict in Syria as depicted in the novel Al-Kha ifun by Dima Wannous,
through the perspective of Johan Galtung’s theory of violence. This research
employs a qualitative method with a dialectical study approach. The primary data
source is the novel A/-Kha’ifun, while secondary data are obtained from books,
articles, scientific journals, and media reports relevant to the Syrian conflict. Data
collection was conducted using reading and note-taking methods, while data
analysis used a dialectical approach by linking the fictional reality in the novel to
the factual reality experienced by Syrian society. The findings of the study show
that: (1) the forms of violence experienced by Syrian society include structural
violence (exploitation by Shabiha militia forces, abuse of power, racial
discrimination), cultural violence (conflicts of religious ideology), and direct
violence (murder, torture, and abduction of civilians); and (2) the prolonged conflict
has had significant impacts on Syrian society such as depression, trauma, collective

fear, and symptoms of PTSD, which hinder both individual.



ABSTRAK

Harahap, Zulfadhli (2025) Kekerasan pada Masyarakat Suriah dalam Novel
“ Al-Kha’ifun” karya Dima Wannous Berdasarkan Perspektif Johan
Galtung, Skripsi. Program Studi Bahasa dan Sastra Arab. Fakultas
Humaniora. Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Pembimbing: M. Anwar Mas’adi. M.A
Kata kunci: Kekerasan, Johan Galtung, Konflik Suriah, A/-Kha 'ifun

Kekerasan yang terjadi di Suriah merupakan dampak dari meledaknya
protes rakyat terhadap rezim otoriter Bashar al-Assad yang telah berkuasa sejak era
Hafiz al-Assad. Terinspirasi dari Arab Spring, masyarakat suriah yang
menyampaikan kekecewaan kepada pemerintah secara damai dibalas dengan
tindakan represif oleh pemerintah, seperti penangkapan, penyiksaan, dan
penembakan terhadap warga sipil. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap
bentuk-bentuk kekerasan serta dampaknya dalam konflik jangka panjang di Suriah
sebagaimana digambarkan dalam novel A/-Kha'ifun karya Dima Wannous, melalui
perspektif teori kekerasan oleh Johan Galtung. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan studi Dialektika. Sumber data utama adalah novel A/-
Kha'ifun, sedangkan data sekunder diperoleh dari buku, artikel, jurnal ilmiah, dan
berita media yang relevan dengan konflik Suriah. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui metode baca dan catat, sedangkan analisis data menggunakan
pendekatan Dialektika, yaitu dengan menghubungkan realitas fiktif dalam novel
dengan realitas faktual yang terjadi di masyarakat Suriah. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa (1) bentuk kekerasan yang dialami masyarakat Suriah meliputi
kekerasan kekerasan Struktural (eksploitasi oleh pasukan Shabiha, penyalahgunaan
kekuasaan, diskriminasi rasial), kekerasan Kultural (konflik ideologi agama), dan
kekerasan langsung (pembunuhan, penyiksaan, penculikan terhadap warga sipil).
(2) konflik berkepanjangan tersebut membawa dampak pada masyarakat Suriah
seperti depresi, trauma, ketakutan kolektif, dan gejala PTSD yang menghambat

proses pemulihan individu.
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